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SAMBUTAN
KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat
dan karuniaNya sehingga kita dapat hadir dalam kegiatan Seminar Nasional dengan tema
“Inovasi Teknologi dalam Mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional Berkelanjutan™.
Shalawat dan salam kita tujukan kepada nabi besar Muhammad SAW, yang telah
menuntun umat manusia ke alam kemajuan seperti sekarang ini.

Seminar ini diselenggarakan sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh terhadap permasalahan yang masith menggelayut dalam
bidang pertanian guna mewujudkan kemandirian pangan nasional. Diharapkan dari
seminar ini akan membuka mata kita bersama serta memunculkan pemikiran-pemikiran
untuk mengatasi persoalan-persoalan yang ada dalam bidang pertanian.

Peserta seminar berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta diantara dari
Jakarta, Aceh, Sumatera Utara, Riau, Bengkulu dan Sumatera Barat, serta juga dari Balai
Penelitian Tanaman Buah Tropika, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat, Balai Riset dan Standardisasi
Industri Padang, dengan jumlah peserta seminar sekitar 600 orang dan akan menampilkan
90 pemakalah baik oral dan poster.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pthak yang telah membantu
terlaksananya kegiatan ini yaitu Direktur Politeknik Pertanian Negen Payakumbuh beserta
jajarannya, keynote speaker, pemakalah utama. pemakalah oral, pemakalah poster, peserta
seminar, serta para sponsor yakni PT.Incasi Raya, KPN Politani, PT. Genecraft Labs, PT.
Tamara, PT. Dupont Indonesia-Pioneer, PT. Mitra Kerinci, Bank Negara Indonesia, Bank
Nagari, Bank Rakyat Indonesia, PT. Telkom dan PT. Semen Padang.

Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada seluruh rekan rekan panitia yang
sudah bekerja dengan baik sehingga acara seminar ini bisa berjalan sesuai dengan yang
sudah direncanakan. Dan terkhusus kepada mahasiswa Himateta yang juga sudah berperan
dalam memeriahkan acara seminar ini.

Sebelum kami akhiri, kami mohon agar ibu Direktur Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh, dapat memberikan pengarahan dan sekaligus berkenan membuka acara
seminar nasional ini dengan resmi.

Akhimya, kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta dan undangan,
mohon maaf atas segala kekurangan dan semoga seminar ini dapat memberikan
sumbangsih pemikiran bagi kita semua.

Tanjung Pati, 4 Oktober 2017
Ketua Pelaksana
ttd

Fidela Violalita, STP, MP
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MODEL PERTANIAN TERPADU PADI-SAPI DI KABUPATEN LIMA
PULUH KOTA

Mukhlis', Melinda Noer*, Nofialdi?, dan Mahdi’

! Mahasiswa Doktoral Ilmu Pertaman Progrom Pascasarjana Universttas Andalas,
? Dosen Promotor pada Program Pascasarjana Universttas Andalas,
Email: mukhlisagus2014(@gmail com. melindanoeri@yahoo com

AbstractThis research is based on the optimalizanion of unlining nawral resources and advanced technology
which 1s cheap. simple and effective accompamed by regulation and development of agricultural instaions in
rural area. One of technologies that can be used 1s combining farming and anmimal hushandry known as
integrated farming system. The problem in this research was the charactertstics of integrated Vﬁ"(”'"ﬁ,’ model of
rice-cattle had not been known yer The research was conducted 10 descrihe the Integrated farming model
characteristics of rice-caitle. Distescriptive analysis was used to describe the characterisiacs Charactensues of
mtegrated farming model of rice-catile are: a) Small scale: areaof rice field 010 - 0 3 hectares (ha), varicties of
seeds are Junjuang, A2 and Bakwan, 40 kg seeds-ha. the kinds of cattle areStmmenial. Bali and Limousine. -5
cattles. fernlizers used are manure 500-1.500 kg ha. compost 400 kg ha. nrea 150-300 kg ha. SP-36 40-1(4)
kg'ha, NPK Phonska 50-167 kg'ha. ZA 8-10 kg ha. medicines for worm and vitamin. utilization of fresh straw for
cattle feed; utihization of manure for rice; b) Medium scale: area of rice ficld 0 5 - 07 ha: vanenes of seeds are
Junjuang, Sokan, Bakwan. Kurtah and Banang Pulau, 30-50 kg sceds’ha. the kinds of cattle are Stmmental and
Brahman, 6-10 caules; fertilizer used manure 715-900 kg ha, compost 600-1,200 kg ha. urca 200.250 kg 'ha,
SP-36 60-100 kg/ha, NPK Phonska 25-200 kg/ha; medicines for worm and vitamin; utilization of fresh straw as
cattle feed; unlization of manure for rice; c) Large scale: area of rice field 1 0 - 5.0 ha. vorieties of seeds are
Kuriah. Junjuang, A2 and Punah Bukitungi. 30-40 kg seeds’ha; the kinds of canle are Stmmental, Bali and
Brahman, 11-135 canles; fertilizers used: compost 500-1,000 kg -ha, urca 100-200 kgeha, SP-36 50 kg'ha. and
NPK Phonska 50-200 kg/ha, medicines for worm and viamin; uttlization of fermenied straw for cattle feed.
unlization of compost for rice.

Key word: Model, Integrated Farming, Rice, Cattle

PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian bertujuan untuk optimalisasi pemanfaatan sumberdaya alam
dan tcknologi maju yang murah, sederhana, dan efektif disertai dengan pcnut:ian dan
pengembangan kelembagaan pertanian di perdesaan. Secara wnum pembangunan pertanian
sangat strategis bagi pembangunan wilayah. Posist i sepatutnya menjadi pendorong bagi sektor
pertonian  untuk  melakukan  evaluasi  kembali tentang  peran  strategisnya. Untuk 1ta

diperlukanadanya komitmen untuk  bisa melaksanakan arah baru pembangunan pertanian,

pembangunan yang berorientast pada manusia berdasarkan kemampuan dan potensi sumberdaya,
serta daya dukung lokal, untuk mewujudkan kesejehteraan masyarakat seluas-luasnya

Pengembangan ckonomi memiliki masalah yang kompleks, yakni pendapatan rakyat rendah,

tingkat kemiskinan relanf unggi, pengangguran tinggi, ketunpangan ekonomi, pengembangan
ckonomi dacrah yang berjalan lambat, utang luar negen relatif tinggi, kelangkaan c:ncrgi ‘ketahanan
pangan keropos, dan kemecrosotan mutu lingkungan hidup  Solusi bagi pc,masa]'ﬂhnndu[mn
pengembangan ekonomi adalah pencrapan pertanian berkelanjutan. Pertanian berkel anjutan dapat
dilaksanakan dengan n:icnggunaknn cmpat model sistem pertaman, yaitu sistem pertaman orgamk,
sistcin pertanian terpadu, sistem pertanian masuk g ' : )
et duI(S alikin. 2 0'83) P an luar rendah, dan sistem pengendalian hama
Pertanian terpadu memiliki banyak manfaat dan keunggulan, yakni: a) penyedia pangan
paling efektif dan efisien; b) pertanian yang hampir tidak ada koxnponc}\ yang terbuang; ¢) mmipu
meningkatkan efektifitas dan efisiensi produksi; d) petami bisa memilik bcbcr;im sumbes
penghasilan; ¢) ada asuransi atau jaminan jika salah satu komodin gagal panen: f) petani nduﬁ perlu
membeli pupuk; g) mengurangi ketergantungan kepada input cksternal yang ;lilcmukan sasar dan
subsidi pemerintah; h) dapat dimanfaatkan sebagai biomassa; i) Hemat cncr.gn P, hcmml himvs )
terdapat keseimbangan biologisschingga bisa mengurangi serangan hama: k) Ikan budidaya d’alx.un

w
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endapatan secara substansial; dap !

kecil (Sulaeman, 2007; Prajitno, 2oop9)) eara nyata mampu memperbaiki kehidupan banyak petani
Sebuah sistemusahatanj te ad Sl )

untuk_memperolehproduksi yanrgp tlzt;grldd?n danberbgganpraktekhemat sumber dayayangbertujuan

and  Risam,2012) Sistem usahatan; gkatkan keuntungan(Lal danMiller, 1990;Gupta, Rai
untukmeningkatkanproduksi e terpadu  tanaman-temak  merupakansolusiutama
bijaksanadan efisie emakdanmenjagalingkunganmelalui penggunaansumber  daya
y:t‘iﬁ)el-',usahaanmenjadim::s:ukla);l]la.m Sistem  usahatani terpadu tanaman-ternak, limbah dan
7 ra, Di d alnunn.lk membuatpenggunaansumber daya yang lebih baik
(Ranaweera, Pixon and Jodha, 1993; Tiwari, 1993; WaliadanKaur, 2013),
Hal ixﬁeng;:g:nns:esxfjr;}lzimggr as! tanaman ternaksangat diperlukan dalam pengembangan wilayah.
aduksi ) menekarz - lin yak keunnm@l.“)’aknii (1) diversifikasi penggunaan sumberdaya
g::?]ggunz,ian komponen pl:(fducl)c -us(a:)a komoditi tunggal (3) efisiensi tenaga kerja, (4) efisiensi
. S, (5) mengurangi ket :logi
serta sumberdaya lainnya, (6) ekologi leb% 8! ketergantungan sumber energi kimia dan biologi

' ' h lestari dan tidak menimbulkan polusi lingkungan, (7)
peningkatan hasil, dan (8) perkembangan rumahtangga yang lebih stabil (Devendra, 1993;

Diwyanto, Prawiradiputra dan Lubis, 2002; Kariyasa, 2005; Soedjana, 2007).

. Dlsgmpmg 1ty, SlStem.Pertanian Terpadu juga memiliki banyak keuntungan, yakni:
bisa mempgkatkan produktivitas dan profitabilitas, keberlanjutan, makanan seimbang,
aman bagi lingkungan, daur ulang limbah, hemat energi, adopsi teknologi baru, uang
sepanjang tahun, ketersediaan pakan ternak, bahan bakar dan kayu, pekerjaan sepanjang
tahun, agro-industri, meningkatkan efisiensi input, standar hidup dan mencegah terjadinya
degradasi hutan (Thorat, Thombre and Bainwad, 2015).

Uraian di atas menunjukkan bahwa pentingnya model pertanian terpadu, salah satu model
dari pertaman terpadu adalah model pertanian padi-sapi karena bermanfaat dan menguntungkan
bagi petan:. Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana model
pertanian terpadu padi-sapi, 2) Bagaimana karakteristik dari model pertanian terpadu padi-sapi.
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui model pertanian terpadu padi-sapi, 2)
Untuk mendeskripsikan karakteristik dari model pertanian terpadu padi-sapi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lima Puluh Kota.Wa];tu penelitian ini dilakukan pada
bulan Agustus — September 2017. Pemilihan daerg}} penelitian dilakukan dengan cara purposive
methode atau sengaja (Sugiyono, 2013b). Terpilih 4 (empat) Kecamatan yaitu Kecamatan
Payakumbuh, Kecamatan Harau, Kecamatan Guguak dan Kecamatan Mungka ‘

Metode pengambilan sampel mengguna}can metode pengambilan sampel bola Sa..l_]u
(Snowball Sampling Methode). Rianse dan Abdi (2_010), mempertegas bahwg meto_de Sam.p]mg
bola salju digunakan apabila tidak tersediany:: ((iiatq ;jmzihaegg;:a:; nS;liltlinngean Sglnz_ﬂcrecilprgﬁgiq;kan

el. Dengan metode 1ny, - eliti menc: ang
lsl:st:i:i%:?;;a tkll(-;rg;anr']agk ;a;:;mgitetapkai kemudian dari respondeq ini menunjuk atau m@gajak
ey an i ok iian snpl, SV S s v G

it 1 untuk m .
penehtl]DSUdah mezlviiklh Szflfraz I:cfzile:lf:n:;nData primerJdiperoleh dari petani responden atau petani
Sampel Z?ng:nngmelaﬁpmetode wawancara bf:rdasarkan daﬁa; pe!.ignyaan/_kmsioner yang telah
disiapkan terlebih dahulu; b) Data sekund?r dlpe,fg:? b‘fﬁ)‘a‘;; pﬁﬁz‘kms'a"s‘ yang ada kaitannya
" S = nedd . st iuea informasi .

dengan N;{);x;zl;txa;r; ;?;adlzzlt’gplgi:gugﬁikan metod'e analisis deskriptif. Lal}gkah-}angkah .dalam
analisa data adalah: a) Reduksi;Dari data/informasi yang sudah terkumpul, dipilah informasi mana
Yang sesuaj dan tidak sesuai dengan masalah penelitian, di an pemusatan perhatian pada

i kasar yang muncul dari catatan-catatan
dan transportasi data kasa ;
feemﬂnyigﬂ;ﬁ::sga?ngbz;gizzﬁgn; Setelah informasi dipilih yang sesuai dengan kebutuhan

i1 D- 16
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e : . : ian penjelasan; c)Kesimpulan:
enelitian, hasilnya disajikan dalam bentuk tabel atau ural . p ;
}%esimpulan adalah proses menemukan makna data yang bertujuan memahami tafsiran dalam

konteksnya dengan masalah secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Model Pertanian Terpadu Padi-Sapi . dilak
Model pertanian terpadu padi-sapiadalah model pertanian yang ukan secara

terpaduantara tanaman padi dengan temak sapi yang saling memberikan keuntungan. Limbah
jerami padi (fermentasi atau tidak difermentasi) dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi. Kotoran
(feses) sapi (diolah atautidak diolah) dimanfaatkan sebagai pupuk kandang atau pupuk organik bagi
tanaman padi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.

Tanaman
Padi

o Jerami/
Gabah/ beras Dedak

| 4

Pupuk
Organik

Konsumsi
Manusia

Jerami
Fermentasi

Ternak
Sapi

Gambar 1. Model Pertanian Terpadu Padi-Sapi

B. Karakteristik dari Model Pertanian Terpadu Padi-Sapi

Berdasarkan data primer, luas lahan tanaman padi yang terpadu dengan i i
dibagi menjadi 3 (tiga) skala usaha yakni: (1) Skala kecil deigantpkriteria Ecpejmuglilka:ntfg:klaﬁg
tanaman padi 0,1 - 0,49 ha dan kepemilikan ternak sapi 1 — 5 ekor; (2) Skala menengah dengan
kriteria kepemilikan luas lahan tanaman padi 0,5 — 0,99 ha dan kepemilikan ternak sapj 6 — 10
ekor; dan (3) Skala besar dengan kriteria kepemilikan luas lahan tanaman padi > ‘1) ha dan
kepemilikan temak sapi >10 ekor. aat

1. Model Pertanian Padi-Sapi Skala Kecil

tergantung pada umur tanaman padi dan kondisi curah hujan,

Seminar Nasional 04 Oktober 2017 17
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rumur 15 - 2 5 :
b:nuh —-1 S}}_;lgtkdengap pemberian setengah dosis pupuk UREA, ZA dan NPK Phonska, dosis
3 6,kemudian setengah dosis pupuk UREA, ZA dan NPK Phonska diberik
saat tanaman padi berumur 35 - 60 hst. Pemupukan dilaku et padq
sekitar pokok tanaman padi. Pakan sapi L kan dengan cara menaburpupuk di
hijavan segar. Hijaan seéar adalahpl yang diberikan adalah kombinasi antara jerami segar dan
J ! : rumput-rumputan, kacang-kacangan dan tanaman hijau
lainnya. Sumber pak : .
)’P o pakan jerami yang berasal dari sawah sendiri.
ot ;:n;;naczra:gm igf;akant <t)leh petani padi berupa insektisida untuk mengendalikan hama
Lannet, Decis, Durban dZn PTOb anaman yang terserang. Insektisida yang d.lgunakan t_erdjri darif
ohiof Gating dz,m I Psym us. Obat-obatan digunakan dalam pengendalian penyakit, mcliputl
 saha temak sapi-pot . Penggunaan obat-obatan merupakaq cara yang mudah dan cfek.tnf da!an}
aa I Sapi potong, dengan penggunaan obat-obatan diharapkan pertumbuhan sapi menjadi
lebih baik sehingga akan memberikan produksi daging yang memuaskan.

Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani padi adalah tenaga kerja mesin (traktor
tangan) untuk pengolahan tanah dan manusia berupa tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja
luar keluarga. Tenaga kerja manusia meliputi: tenaga kerja pria (TKP) dan tenaga kerja wanita
(TKW).Tenaga kerja dalam keluarga yang dimiliki terdiri dari: 1 — 3 TKP dan 1 — 3 TKW,
sedangkan tenaga kerja luar keluarga yang digunakan sebanyak 1 TKP dan 6-7 TKW. Jumlah
anggota keluarga 1 — 7 orang. Adapun upah tenaga kerja yang berlaku untuk setiap pekerjaan
adalah sama antara tenaga kerja pria dengan wanita.Upah untuk tenaga kerja manusia adalah Rp
70.000 per hari, dan upah tenaga kerja mesin adalah Rp 100/m®. Tenaga kerja dalam ternak sapi
adalah tenaga kerja yang terampil dan produkitf dalam memelihara ternak sapi dan mampu
memanfaatkan limbah feses, Sehingga ternak sapi tumbuh sehat dan baik.

Modal yang dimiliki petani meliputi uang tunai baik milik pribadi, cangkul dan knapsack
sprayer. Modal yang dimiliki petani padi digunakan untuk menyewa lahan;untuk biaya pembelian
sarana produksi pertanian;dan untuk membayar upah tenaga kerja.

Pemanfaatan jerami padi dalam bentuk pakan jerami segar yang dikonsumsi secara langsung
oleh ternak sapi setelah panen padi. Menurut peternak penggunaan pakan jerami segar harus
ditambah dengan hijauan segar dan pakan komersil lainnya, karena jerami segar nilai gizinya
rendah dan hanya mengenyangkan serta sangat sedikit bermanfaat bagi pertambahan berat badan.
Akan tetapi, penggunaan pakan jerami segar sangat baik digunakan apabila ditujukan untuk
pembuatan pupuk kompos karena feses sapi yang dihasilkan lebih banyak. Pemanfaatan feses sapi
oleh petani dalam bentuk pupuk kangang, feses hanya ditumpuk dekat kandang hingga matang
sampai menjadi pupuk kandang. Petani padi mendapatkan feses sapi dari kandang sendiri, apabila
tidak mencukupi feses diperoleh dari kandang peternak sapi yang lain.

2. Model Pertanian Padi-Sapi Skala Menengah N
Luas lahan sawah yang diusahakan petani padi adalah 0,5 — 0,7 hektar, Status kepemilikan

lahan meliputi: milik sendiri, sewa dan saqaf (bagi hasil). Sumber_pengai:an sawah petani berasal
dari irigasi dan tadah hujan, dengan frekuensi tanam rata-rata 2 kali dalam setahun tergantung pada
umur tanaman padi dan kondisi curah hujan. |

Benih yang digunakan dalam usahatani adalah Junjuang, Sokan, Bakwan, Kuriah dan

Banang Pualu. Pada umumnya petani padi menggunakan benih lokal karena harganya 'murah,.
mudah didapat dan kebiasaan yang sudah turun-temurun. Jumlah rata-rata kebutuhan benih padi
sebesar 30 - 50 kg/ha. Jenis sapi yang diusahakan adalah. sap Slr'm'ncn!a‘l dan Brahman. Jumlah
ternak sapi yang diusahakan 6 - 10 ekor, dengan status milik sendir, milik pemodal dan bantuan

emerintah.
: Pupuk yang digunakan dalam usahatani padi adalah pupuk kanda(r;g s;l)sabn)]/(:/kh 71 55;9(3)2
ak 600-1.200 kg/ha, pupuk UREA sebanyak 200 — ha, SP-
b 100 ks o o v ak 25 — 200 kg/ha. Pupuk kandang diberikan 1

sebanyak 60 — 100 kg/ha, dan NPK Phonska sebany ng d '
kali pZda saat tanaman padi berumur 7 hari sebelum tanam (hst); pupuk kompos dlbenl'can.I kali
pada saat tanaman padi berumur 15 hst; pupuk UREA, SP-36, ZA dan NPK Phonska diberikan 2

i i - berian setengah dosis pupuk UREA,
kali, pada saat tanaman padi berumur 15 - 21 hst dengan pem '

ZA din NPK Phonska, dosis penuh untuk SP-36,kemudian setengah dosis pupuk 'UR::kA' %A d::
NPK Phonska diberikan pada saat tanaman padi berumur 35 - 60 hst. Pemupukan dilakukan deng
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cara menaburpupuk di sckitar pokok tanaman padi. Pakan sapi yang diberikansama dengan pakay,
yang diberikan pada skala kecil. . ,

Pestisida yang digunakan oleh petani padi berupa inscklx.s.l‘da untuk lhncngoncluhkap‘h:mm
semut, dengan cara menyemprot tanaman yang terserang. Inscktisida yang dlgunakm terdiri darj:
Decis, symbus dan pestisida nabati. Obat-obatan yang digunaku{l dalam pengendalian penyakit,
meliputi obat cacing dan vitamin, sama dengan obat-obatan yang digunakan pada ?kﬂli‘ kfic'l-

Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani padi ac.lalah tenaga kerja mesin (trakgor
tangan) untuk pengolahan tanah dan manusia berupa tenaga kcqa dalam keluarga dan tcn'uga kcp‘a
luar keluarga. Tenaga kerja manusia meliputi: tenaga kerja pria (TKP) dan tenaga kerja Wanita
(TKW).Tenaga kerja dalam keluarga yang dimiliki terdiri dari: 1 - 3 TKP dan 1 - 3 TKw,
sedangkan tenaga kerja luar keluarga yang digunakan scbanyak 1 TKP dan 20 'l"KW. Junlllah
anggota keluarga 2 — 7 orang, Adapun upah tenaga kerja yang berlaku u.ntuk Scllflp pekerjaan
adalah sama antara tenaga kerja pria dengan wanita.Upah untuk tenaga kcha. manusia adalah Rp
70.000 per hari, dan upah tenaga kerja mesin adalah Rp 100/m’. Tenaga kerja dalam ternak sapi
adalah tenaga kerja yang terampil dan produkitf dalam memelihara ternak sapi dan mampu
memanfaatkan limbah feses, Schingga ternak sapi tumbuh schat dan baik. . ‘

Modal dan penggunaan modal sama dengan kondisi pada skala kecil. Pgmmlfaatan jerami
padi sama dengan pemanfaatan Jerami pada skala kecil, dalam bentuk pakan jerami segar yang
diberikan langsung kepada ternak sapi sctelah panen padi.

(vx. e’ '.‘ '_\ \

Gambar 2. Pakan Jerami Scgar pada Skala Kecil dan Menengah

28

3. Model Pertanian Padi-Sapi Skala Besar

Luas lahan sawah yang diusahakan petani padi adalah 1,0-5,0 hektar, Status kepemilikan
lahan meliputi: milik sendiri dan saqaf (bagi hasil). Sumber pengairan sawah petani berasal dari
irigasi dan tadah hujan, dengan frekuensi tanam rata-rata 2 kali dalam setahun tergantung pada
umur tanaman padi dan kondisi curah hujan.

Benih yang digunakan dalam usahatani adalah Kuriah,.lwy’uang,
Pada umumnya petani padi menggunakan benih lokal karena harganya murah, mudah didapat dan
kebiasaan yang sudah turun-temurun. Jumlah rata-rata kebutuhan benih padi sebesar 30 - 40 kg/ha.
Jenis sapi yang diusahakan adalah sapi Simmental, Bali dan Brahman. Jumlah ternak sapi yang
diusahakan 11 - 135 ekor, dengan status milik sendiri, milik pemodal dan bantuan pemerintah.

Pupuk yang digunakan dalam usahatani padi adalah pupuk kompos scbanyak 500-1.000
kg/ha, pupuk UREA sebanyak 100 - 200 kg/ha, SP-36 sebanyak 50 kg/ha, dan NPK Phonska
sebanyak 50 — 200 kg/ha. Pupuk kompos diberikan 1 kali pada saat tanaman padi berumur 15 hst;
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Pakan sapi Yang diberikan adalah kombinas;
- mbi t
Hgauap segar adalah Tumput-rumputan, kacan;-as il
i 1 sawah sendirj dan k

Jerami fermentasi dan hijavan segar.
kacangan dan tanaman hijau lainnya. Sumber
ekurangannya dari orang lain.

pengendalian penyakit, meliputi
erupakan cara yang mudah dan efektif dalam
obatan diharapkan pertumbuhan sapi menjadi

€nggunaan obat-obatan m
» dengar} penggunaan obat-

b4

unakan sebanyak 1 TKP dan 9-42 TKW. Jumlah
kerja yang berlaku untuk setiap pekerjaan adalah
ah untuk tenaga kerja manusia adalah Rp 70.000
p 100/m’. Tenaga kerja dalam terak sapi adalah
memelihara temnak sapi dan mampu memanfaatkan
hat dan baik.Modal dan penggunaan modal sama

sedangkan tenaga kerja luar keluarga yang dig
anggota keluarga 2 orang, Adapun upah tenaga
S$ama antara tenaga kerja pria dengan wanita.Up
per hari, dan upah tenaga kerja mesin adalah R
tenaga kerja yang terampil dan produkitf dalam
limbah feses, Sehingga ternak sapi tumbuh se
dengan kondisi pada skala kecil

a. Pemanfaatan Jerami Fermentasi Sebagai Pakan Ternak Sapi

Peternak sapi memanfaatkan jerami dalam bentuk Jerami fermentasi sebagai pakan ternak
sapi mereka. Peternak sapi mendapatkan jerami padi dari sawah mereka sendiri yang langsung
diangkut dan ditempuk di gudang jerami fermentasi untuk diolah, Apabila jerami padi hasil panen
sendini tidak mencukupi, maka kekurangannya diperoleh dari sawah petani lain. Jerami padi
diperoleh dengan cara mengupah beberapa orang petani untuk dikumpulkan dalam bentuk ikatan
dengan berat sekitar 10-15 kg/ikatan, upah yang diberikan Rp 5.000/ikat, lalu diangkut
menggunakan kendaraan ke kandang ternak sapi untuk dijadikan pakan sapi.

Jerami fermentasi dibuat dengan beberapa kombinasi bahan-bahan, yakni: a) jerami, urea,
dedak, starbio, b) jerami, dedak, mineral, ubi dan EM-4. Adapun cara membuat jerami fermentasi
adalah:

a. Jerami segar ditumpuk pada tempat yang sudah disediakan dengan tebal setiap hamparap 20-
30 cm, lebar dan panjang hamparan sesuai dengan kebutuhan, Tinggi atau tebal lapisan dapat
mencapai 2,5 meter dari dasar tumpukan. . ‘ -

b. Mencampur bahan-bahan dengan jerami (contoh: 20 kg jerami, tempe (starbio) sebanyak 120
gram, dedak sebanyak 100 gram dan Urea sebanyak 120 gram) . o

¢. Kemudian difermentasi di tempat yang teduh dan tidak kena hujan. Lama fermentasi lebih
kurang 21 hari. Proses fermentasi jerami dapat berjalan dengan baik ditandai pada tumpukan
Jerami tidak terbentuk panas atau keluar asap. o : : . .

d. Setelah 21 hari jerami fermentasi dibongkar dan diangin-anginkan lalu jerami fermentasi siap
diberikan kepada sapi.
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b. Pemanfaatan Feses Sapi Sebagai Pupuk Organik bagi Tanaman .Padl . ‘ |
Pemanfaatan feses s‘;pisuda%dalam bentuk pupuk kompos bagl tanaman {)ahdijp etan! padi
mendapatkan feses sapi dari kandang sendiri, apabila tidak mencukupi feses diperoleh dari kandang
peternak sapi yang lain. Kotoran sapi dapat juga dicampur dengan bahan organik lain untuk
mempercepat proses pengomposan serta untuk meningkatkan kualitas kompos tersebut. Bahan-
bahan yang digunakan berupa: feses sapi sebanyak 150 kg, sekam sebanyak 40 kg, dedak sebanyak
10 kg, EM-4 sebanyak 200 ml dan gula pasir sebanyak 150 gram. Kebutuhan bahan-bahan untuk
membuat pupuk organik sebanyak 200 kg (sebagai contoh komposisi bahan baku).
Adapun langkah-langkah pengolahan feses sapi adalah:
Semua bahan baku (feses, sekam dan dedak) dicampur secara merata,
lalu adonan disiram dengan larutan mikroba campuran EM-4 dengan gula pasir diaduk sampai
kebasahan 30-40 %,
adonan digundukkan setinggi 15 cm dan ditutup dengan plastik. Serta perlu diaduk setiap 3 hari
untuk mempertahankan suhu 40-50°C. Setelah 14 hari pupuk organik sudah bisa diaplikasikan.

Gambar S. Pupuk Kompos Feses Sapi pada Skala Besar

KESIMPULAN

1. Model pertanian terpadu tanaman padi dan temak sa

l a . .
secara terpadu antara tanaman padi dengan ternak sgpi (;?nag :;;’iiel ﬁ,e:,ﬁg':} yanf dlltz:lknuk;n
Lupbah jerami p?.dl (fermentasi atau tidak difermentasi) dimanf: gk erikan keun ga};
sapi. Fes;s sapi dimanfaatkan sebagai pupuk pupuk organik bag; aatkan sebz_agal pakan tern
2. Karakteristik pertanian terpadu tanaman padi-sapi, meliput;: agl tanaman padi.
a. Luas lahan sawah yang diusahakan ) T

- etani padi o . .
digunakan adalah Junjuang, 42 daanaln padi adalah 0,10 - 0,3 hektar; Benih padi yang

van dengan kebutuhan 40 kg/ha; Jenis sapi yang
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b. Luas lahan sawah :
digunakan adalah Juz,;:c%nd“:gsahakan petani padi adalah 0,5 — 0,7 hektar; Benih yang
benih 30 - 50 kg/ha, Jeni 8 Sokan, Ba’f“’an. Kuriah dan Banang Pualu, denéan kebutuhan
Jumlah sapi 6 - 10 e*:kor- ;usalr:;( yang d‘_USahakan adalah Simmental dan Brahman, dengan
kg/ha, pupuk kompos sl pux yang digunakan adalah pupuk kandang sebanyak 715-900
SP-36 scbanyak 60 - 1ooag/;k 6(?0‘1-209 ke/ha, pupuk UREA sebanyak 200 — 250 kg/ha,
jerami padi dalam b 3, dan NPK Phonska sebanyak 25 - 200 kg/ha; Pemanfaatan

kandang, entuk jerami segar, pemanfaatan feses sapi dalam bentuk pupuk

Luas lahan .

digunakan a;:l\:l?l;(Z:n % f lusahakan petani padi adalah 1,0 — 5,0 hektar; Benih yang
- 40 kg/ha; Jenis sa an, unjuang, A2 dan Putiah Bukittinngi, dengan kebutuhan benih 30
jumlah sap; 1 - 1 35p1 lz,ang diusahakan adalah Simmental, Bali dan Brahman, dengan
1.000 kg/ha, pupuk Ul:EZr’ P;lpuk yang digunakan adalah pupuk kompos sebanyak 500-
Phonska sebanvak 50 2Ose anyak 100 — 200 kg{ha, SP-36 sebanyak 50 kg/ha, dan NPK
fermentasi. P Yy = 200 kg/ha; Pemanfaatan jerami padi dalam bentuk pakan jerami

asi. Pemanfaatan feses sapi dalam bentuk pupuk kompos bagi tanaman padi.
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